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Cerita ini diangkat dari Cerita Interaktif yang dimuat di S@mzaraLink™ dan judul aslinya "Adikku Nikmat Sekali" yang menceritakan terntang hubungan sex antara saudara tunggal ayak lain ibu. Cerita ini ketulis oleh beberapa teman pembaca, pihak redaksi hanya memberikan judul serta ide ceritanya saja, untuk lebih jelasnya silahkan mampir ke halaman Interactive Story.

Beberapa penulis tidak ingin disebutkan alamat e-mailnya dan hanya yang berkenan saja kami cantumkan e-mailnya. 

Untuk kalian yang masih ingin ikutan menulis cerita interaktif seperti ini, dapat bergabung di halaman interaktif dan kirimkan cuplikan cerita kalian, teruskan dari potongan cerita yang sudah ada, sehingga nyambung, soal akhir cerita itu tergantung dari yang membawakannya, jadi terserah kalian mau gimana akhirnya.

Selamat menikmati sajian dari kawan2mu ini, buat yang ingin kasih komentar langsung saja.

----------

Dalam suatu pesta gila yang digelar oleh teman2 gua (Sofyan) dateng sama adik gua dari lain ibu, gua sendiri dari istri pertama bokap dan dua adik perempuan dari istri kedua. Bokap kehilangan ibuku saat gua dilahirin dan setahun kemudian bokap menikah lagi dengan mantan secretarisnya sehingga praktis gua dan Lola (adik tiri gua) hanya selisih 2,5 tahun. Saat ini gua udah duduk di kelas 3 SMA dan Lola kelas 1 SMA, Adik terkecil Yuni usianya setahun di bawah Lola dan sekarang duduk di kelas 3 SMP. Keakraban gua dengan Lola karena kita sama2 satu sekolah jadi temen mainnya banyak yang kenal.

Dalam pesta itu gua lihat Lola sudah mabuk berat dan ngga' jauh dari keadaan gua sendiri, buat bangun aja udah susahnya minta ampun... samar2 gua lihat Lola ditelanjangi oleh temen gua Anto, Donny dan Boris. Mereka bertiga juga sedang mabok tapi ngga' seberat gua...

Saat Anto berusaha melukar baju atasnya, Lola tampak seakan menepis tangan Anto, tapi... ach... tepisan itu terlalu lemah untuk seorang Anto. Temen yang lain juga ikut membantu Anto untuk melepas pakaian bagian bawah. Sambil membuka BH Lola, tangan Anto bergerilya di seputar dada dan mencium leher Lola pas di bawah telinganya. Gua penasaran lalu mendekat ke aksi pengeyokan iti. Setelah ditelanjangin ternyata Lola sudah tidak berkutik dan keliatannya dia benar benar menikmati permainan, jadi gua tambah gila gua robek pakaian dalamnya dan gua gigit pentilnya akhirnya penis pun masuk dan gua ngga' mikir lagi kalo itu adik gua sendiri, yang ada dalam pikiran gua saat itu ingin menikmati tubuh indah di depan mata sebelum didahului oleh temen2 yang lain. Gua perintahin Boris dan Donny untuk memegang kaki adik gua dan merentangkannya supaya gampang buat gua explore adik gua ini. Gua siapin tongkat komando gua, dan gua arahkan untuk memulai explore. Gua maunya langsung tekan dan bles... bles... bles... tapi rada sulit juga, karena masih kering, maka gua atur serangan yang lebih baik dari sebelumnya... dan... GOOOOLLL....

Satu dua tusukan setelahnya gua rada mikir kok dia tidak meronta kesakitan atau dia sudah biasa? Ach... EGP... yang penting genjot dulu, soal lain belakangan... di tengah permainan ternyata Lola menunjukkan kepiawaiannya dalam bergoyang... pinggulnya diputar dengan ganas sampe2 gua kesulitan ngimbanginnya... bangsat... ternyata adik gua udah prof banget... gua ngga' nyangka... sambil mendekapnya gua terus ayunkan pinggul gua maju mundur... gua mo cari enak dulu... bener... gua ngga' tahan sementara Lola masih sibuk menggoyangkan pinggulnya saat gua mencapai orgasme gua yang pertama dan dengan ngga' sabaran Donny mencoba nggeser gua dari atas tubuh Lola adik gua sendiri yang baru saja memberikan kenikmatan dunia.

Donny dengan kasar memulai bagiannya, tanpa basa basi lagi disodokkannya dengan keras batangnya yang sudah sangat keras sejak tadi... kali ini gua denger Lola terpekik sakit kali... kontol Donny emang cukupan gedenya... mana panjang banget lagi... sementara Anto dengan asyiknya meremas-remas dada Lola. Boris malah cari mangsa lain... Devi... teman Lola mulai jatuh dalam pelukannya... gua yang juga tertarik dengan Devi kalo pas main ke rumah dia suka pake short pendek banget... bikin gua nepsong... kali ini kaos Devi telah disingkap oleh Boris... gua langsung tanpa permisi lagi main ambil salah satu dada ranum Devi... aduh kenyal banget BOKK...

Gua kagak sabar juga akhirnya. Gua langsung singkap rok mini itemnya sekaligus narik CDnya sampe lepas dari kaking. Gile cing.... bulu-bulu memeknya... lebuaaattt... Kagak tahan gua.... kontol gua yg tadi lemes sekarang garang lagi... gua 'lick' memeknya Devi... "aaahhhh" Devi ngerang keenakan... memeknya ngedadak basah.... gua langsung pindah posisi... gua arahin kontol gua ke memeknya... dan.. blesss... uhhhh... amblass..

Gua langsung kocok kontol gua. Devi tereak-tereak keenakan sambil ngegoyangin pantatnya ke kanan dan ke kiri... uh... ufff....

Ahhh... 15 menit kerja bakti akhirnya muncrat juga akhirnya peju gua...

"Giliran gua" Boris minta bagiannya.

Gua langsung tiduran di samping Boris yang lagi asyik ngentotin Devi, ketika ....

"aaaaaaa...." kedengeran suara tereakan Yuni dari dalem kamar. antara sadar ngga sadar gua deketin kamernya dan gua intip.

Gile ... ngga taunya Anto lagi berusaha buat ngentotin Yuni.

Gua langsung deketin ranjangnya Yuni...

"Mas... apa-apaan nih ??" Yuni tanya...

Ah... Bodo... dalam hati gua. Mendingan bantuin Anto. Siapa tau gua bisa Ngaceng lagi.

Gua buka CD, kemudian gua masukin ke memek Yuni... aaagch.... aaaagch... aaaagch... aaggchha gua pompa terus penis gua sampai ke dalam memek Yuni. Kemudian gua bergantian dengan Anto, gua gantian meremas payudara yang menantang sekali. Gua remas, lalu gua jilatin kemudian gua hisap dalam-dalam. Setelah mengalami puncak Anto keluar dari kamar, gua mendekat ke tubuh bugil Yuni yang tergeletak di lantai, gua rebahkan dia ke ranjang kemudian gua rebahan di sampingnya sambil tangan gua meremas payudaranya yg menantang itu. Oooh... gila... ternyata adik gua si Yuni nikmat sekali, mana barangnya sempit banget lagi...sambil terus memaju-mundurkan kedua jariku di vagina Yuni, aku kulum dan gigit-gigit kecil puting susunya.. kulihat Yuni hanya diam saja, namun pinggulnya bergerak-gerak mengikuti gerakan jariku. Ketika sedang menikmati percumbuan ini, tanpa sengaja mataku melirik ke arah depan di antara kedua bukit kembar Yuni... Lola sedang berdiri memandangiku, dengan sorotan mata yang aneh, cenderung penuh dendam, atau apalah! Aku tak mengerti. Kuhentikan kegiatanku pada tubuh Yuni, dan kupandang balik mata Lola adikku itu. Teman-temanku yang lain sudah terkapar kelelahan setelah maraton sex yang baru saja mereka lalui, namun masih ada saja suara-suara teman-teman lain yang masih asyik bermesraan atau bersetubuh. Sementara itu tak kusadari Lola menghampiriku, tampak ia melirik sebentar pada Yuni yang terbaring di kasur. Aku diam saja dan terus memandangi mata adik tiriku itu.

"Ayo.. ikut aku !" katanya perlahan sambil tetap dengan pandangan anehnya ke mataku. Kuikuti ia berjalan membelakangiku, kami berdua sudah telanjang bulat sedari tadi, kulihat pantatnya sangat kencang seperti atlet. Lalu dengan malas-malasan ia mulai memunguti sisa-sisa pakaiannya yang sudah kusut di lantai, dan mulai memakainya kembali. Setengah malu dan setengah sadar aku pun mulai memakai pakaianku kembali, kami berjalan menuju mobil kami. Ia duduk di kursi supir dan aku di sampingnya.

Selanjutnya yang kuketahui kami telah kembali di rumah. Kami masuk ke dalam dan ia terus berjalan menuju dapur. Ayah sedang pergi ke luar kota, (that's why we can go out of the house that night) ibu tiriku telah terlelap. Kuikuti Lola yang sedang berdiri di depan kulkas dan mencari-cari sesuatu. Aku sandarkan pantatku pada meja pantry sambil terus mengamati gerak-geriknya.

Ternyata Lola mengambil sebutir es batu di freezer, ia meletakkan es batu itu di atas sebuah pisin dan mulai membuka bajunya kembali hingga bugil, segera aku dekati Lola dan memungut kembali pakaiannya dan menyuruhnya untuk memakainya kembali, 'Jangan La, nggak baik.. aku khilaf kamu khilaf.. jangan kita teruskan..' sambil memakaikan kembali celana panjangnya , namun belum sampai celananya kukenakan ia mengambil es batu itu dan memasukkannya ke dalam vaginanya ! Dan tak kulihat ada benda apapun jatuh keluar dari antara kedua pahanya! Secepat kilat ia membuka celanaku dan juga membuka CD-ku.. dan dengan sigap ia menuntun penisku menuju ke antara kedua pahanya.. dan secara pelan dan pasti masuklah seluruh batang penisku di dalam vaginanya.. ia tersenyum dengan penuh keanehan di wajahnya. Dingin terasa di ujung penisku saat bersentuhan dengan es batu yang ada di dalam vaginanya, lalu ia memelukku dan mengecup pipiku dengan sangat perlahan lalu ia membisikkan sesuatu di telingaku, 'I miss you..'. lalu aku pun terhenyak...

Setelah selesai dengan Lola setengah terlelap karena kecapekan dan juga sisa mabuk gua masih kerasa... samar2 gua inget adik gua satunya... Yuni... dia tertinggal di lokasi pembantaian... aduh... apa jadinya adik gua itu... Mendadak gua sadar dan melompat... tapi gua ngga' kuat berdiri dengan bener, makanya gua jatuh lagi dan menimpa Lola yang masih terbujur di lantai dapur. Lola kaget dan nanya "Kenapa Mas?"

"Yuni..." kalimat itu tak terselesaikan... karena saking bingungnya gua saat itu...

"Aduh... kok Lola lupa ama U'un (panggilan Lola untuk Yuni)" Lolapun berusaha bangkit.

"Mas... U'un khan belon pernah gituan... kasihan khan kalo sekarang dibantai rame2 ama temen2 Mas Iyan"

"Ayo kita jemput sekarang" sambil bebenah baju, gua langsung ngeloyor ke mobil.

Sampe di lokasi, gua langsung lari masuk dan ternyata pestanya udah usai, dan para korban bergelimangan, gua lihat ada beberapa orang baru yang tadi ngga' ada sekarang udah tewas kenikmatan. Gua cari Yuni di beberapa ruangan dan tidak ketemu, lalu gua ke lantai atas, pas di depan tangga gua lihat Yuni terlentang dengan Saiful menindih tubuhnya, keduanya tertidur. Gua geser tubuh Saiful dan gua gendong Yuni turun, sedang Lola memberesin baju2 Yuni yang tercecer. Waktu gua masukin mobil, Yuni masih dalam keadaan telanjang dan ada darah mengering di sisi dalam pahanya. Rupanya adikku malam ini baru saja kehilangan miliknya paling berharga... keperawanannya... dan itupun gua yang ambil.

Sampe di rumah gua bersihin badan Yuni dengan air hangat, dibantu oleh Lola setelah selesai kita kenakan bajunya dan kita selimuti. Lalu gua ama Lola masuk ke kamar mandi lagi untuk nambah satu set lagi sambil berendaman di bak mandi. Setelahnya kita bertiga tidur di bawah satu selimut.

Sejak saat itu gua sering main dengan kedua adik gua... tapi untuk safetynya gua suruh mereka suntik KB tiap 3 bulan sekali, karena gua ngga' ingin punya keponakan yang sekaligus anak gua, ntar bingung manggilnya apa? 

---------------
Profile:
- Gua (Sofyan) Siswa kelas 3 SMA, usia 18 tahun, hobby mabuk dan inex (extasy), anak orang kaya, babenya punya perusahaan export import dan sebagian waktunya dihabiskan di kantornya di Singapore dan Malaysia.
- Lola Adik Sofyan yang manis usia 16 tahun, kelas 1 SMA, dada 34B, putih, tinggi, dan kurus. Hobby inex dan Shabu2.
- Yuni adik Sofyan paling kecil (dari lain ibu) usia 15 tahun, alim dan rajin belajar.
- Anto, Donny dan Boris adalah teman satu kelas Sofyan dan sekaligus teman satu group. Semuanya anak orang berduit dan masing2 mengendarai mobil mewah terbaru.


Yang masih penasaran akan sambungannya atau ingin nyambung silahkan hubungi via E-mail [naomi@samzara.itgo.com].

Warm kisses,

Naomi Geraldy
Story Editor
